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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Obervasi 
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Lampiran Surat Balasan 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

1. Bagaimana awal mula kisah kesetiaan Jayaprana dan Layonsari? 

Kisah perjalanan Raja Kaliangat, yang nama aslinya adalah Ide I Dewa 

Kaleran, merupakan cerita tentang seorang keturunan dari Gedong Akte. Pada 

masa pemerintahan Ide Dalem Sagening, banyak putra-putra Ide I Dewa Gedong 

Akte mengabdi di Kerajaan Gelgel, salah satunya adalah Ide I Dewa Kaleran. 

Beliau ditugaskan untuk mengamankan wilayah-wilayah kekuasaan Raja Gelgel 

yang mengalami kerusuhan. Salah satu tugasnya adalah mengatasi permasalahan 

di Karangasem, di mana kelompok Wong Bajo berhasil ditaklukkan oleh pasukan 

Ide I Dewa Kaleran. Atas kemenangan ini, beliau dianugerahi gelar "Pemayun 

Sakti". Ekspedisi kedua membawa beliau ke Desa Songan, Kintamani, untuk 

menumpas kerusuhan di Alas E yang disebabkan oleh Banas Patiraje. Dengan 

kekuatan dari keris Kayohanan, warisan leluhurnya, Ide I Dewa Kaleran berhasil 

menundukkan Banas Patiraje. Setelah kembali ke kerajaan, beliau kembali diberi 

tugas untuk mengatasi kerusuhan di Alas Arum atau Kalianget di Bali Utara, yang 

disebabkan oleh para dedemit, Wong Samar, Memedi, dan Kale Tiga. Bersama 

200 pengikutnya, Ide I Dewa Kaleran memulai perjalanan dan akhirnya tiba di 

sebuah hutan lebat yang harum oleh bunga pudak. Tempat itu kemudian 

dinamakan Alas Arum. 

Di Alas Arum, Ide I Dewa Kaleran melakukan meditasi memohon petunjuk 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan kekuatan batinnya dan bantuan keris, 

beliau berhasil mengalahkan para dedemit dan makhluk halus yang mengganggu 

masyarakat di sana. Atas kemenangan ini, masyarakat setempat memintanya untuk 

tinggal dan menjadi pemimpin mereka. Permintaan ini disampaikan kepada Raja 

Gelgel, dan Ide I Dewa Kaleran diangkat menjadi raja kecil di Alas Arum, 

bergelar Prabu Kalianget, pada tahun 1622 Masehi. Beliau kemudian membangun 

Pura Dalam Dasar sebagai tempat pemujaan dan tanda kemenangan. Sebagai raja, 

Ide I Dewa Kaleran memimpin dengan bijaksana dan memulai pembangunan di 

wilayahnya, termasuk di bidang pertanian. Ketika masyarakat membutuhkan air 

untuk irigasi, beliau bermeditasi di Gunung Batukaru untuk memohon izin kepada 

penguasa gunung agar dapat mengalirkan air ke wilayahnya. Setelah beberapa kali 

permohonan, akhirnya penguasa gunung mengabulkannya dengan catatan bahwa 
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kerajaan akan hancur setelah masa kejayaannya, dan keturunannya akan 

menderita selama sebelas generasi. Dengan kerelaan berkorban demi rakyatnya, 

beliau menancapkan keris Kibankau, sehingga aliran air pun mengalir ke wilayah 

Kalianget. Setelah masa kejayaan, kerajaan Kalianget mulai mengalami 

kemunduran akibat kutukan tersebut. Terjadi wabah besar yang menyebabkan 

banyak rakyat meninggal dunia. Dalam perjalanan memantau wilayah yang 

terdampak wabah, Ide I Dewa Kaleran menemukan seorang anak kecil bernama 

Nyoman Jaya Prana, yang kemudian diangkat sebagai anak angkat dan dibesarkan 

di istana. Ketika dewasa, Jaya Prana menikah dengan seorang gadis cantik 

bernama Nila Yonsari. Namun, Raja Kalianget tergoda oleh kecantikan Nila 

Yonsari dan merencanakan pembunuhan Jaya Prana agar bisa menikahinya. 

Jaya Prana dengan kesetiaan menyerahkan dirinya untuk dibunuh sesuai 

perintah raja. Setelah kematian Jaya Prana, Nila Yonsari menunjukkan 

kesetiaannya dengan bunuh diri. Kehilangan keduanya membuat Raja Kalianget 

mengalami kegelisahan batin. Akhirnya, raja membakar purinya sendiri dan 

meninggalkan kerajaan bersama beberapa pengikut setianya. Beliau mengembara 

hingga akhirnya diterima oleh Raja Tabanan dan tinggal di sebuah puri kecil di 

sana sampai akhir hayatnya. Kerajaan Kalianget yang didirikan oleh Ide I Dewa 

Kaleran akhirnya runtuh setelah masa pemerintahannya. Meskipun demikian, 

peninggalan seperti pura-pura, keris-keris pusaka, lontar, dan gamelan masih 

tersisa sebagai saksi bisu kejayaannya. Kerajaan Kalianget dikenal sebagai 

kerajaan kecil yang berdiri seumur jagung dan tidak diteruskan oleh 

keturunannya. 

2. Apa yang melatarbelakangi terjadinya kisah tersebut? 

Yang melatarbelakangi terjadinya kisah tersebut dimana kutukan dari Ida 

Bhatara Batukaru untuk tidak menancapkan keris di kaki Gunung Batukaru, 

namun raja harus menancapkan keris agar rakyatnya memperoleh air untuk 

keberlangsungan hidup rakyatnya. 

3. Apakah bapak setuju unntuk dibuatkan film animasi 3 dimensi makna 

kesetiaan dalam kisah hidup Jayaprana dan Layonsari? 

Ya, saya setuju karena disini tidak ada media selain buku yang bisa 

ditampilkan saat ada yang bertanya mengenai kisah Jayaprana dan Layonsari. 
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Lampiran 3 Storyboard Awal 

No Scene Keterangan Prinsip 

Animasi 

1 

 

Diceritakan di 

desa Kalianget 

hiduplah satu 

keluarga yang 

hidup sederhana 

Show-in 

2 

 

Suatu hari desa 

Kalianget 

diserang oleh 

wabah penyakit 

yang merenggut 

banyak nyawa, 

menyisakan satu 

anak kecil yang 

ditinggal mati 

oleh keluarganya. 

Secondary 

Action 

3 

 

Raja Kalianget 

yang tertarik 

untuk 

mengangkat anak 

kecil tersebut dan 

memberi nama 

anak itu dengan 

nama I Nyoman 

Jayaprana. 

Appeal 
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No Scene Keterangan Prinsip 

Animasi 

4 

 

Jayaprana 

tumbuh besar di 

keluarga 

kerajaan, ia 

sangat rajin 

membantu urusan 

kerajaan. 

Appeal 

5 

 

Suatu hari,, 

jayaprana 

bertemu dengan 

seorang gadis 

yang bernama 

Layonsari. 

Jayaprana sangat 

jatuh cinta dan 

ingin menjadikan 

layonsari sebagai 

istri. 

Show in & 

Show out 

6 

 

Atas kehendak 

raja, pernikahan 

atas kedua 

mempelai 

tersebut 

berlangsung di 

kerajaan atas 

restu dari sang 

Raja. 

Show in & 

Show out 

7 

 

Raja yang 

melihat 

kecantikan dari 

Layonsari ingin 

merebut 

Layonsari dari 

Jayaprana dan 

ingin 

mempersunting 

Show-in, 

Appeal 
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No Scene Keterangan Prinsip 

Animasi 

sebagai 

permaisuri. Raja 

pun mengatur 

rencana dengan 

mahapatih. 

8 

 

Jayaprana 

meminta ijin ke 

istrinya untuk 

menumpas 

kerusuhan yang 

terjadi di Teluk 

Terima.  

Timming 

9 

 

Mahapatih, 

Jayaprana beserta 

40 prajurit 

bergerak menuju 

Teluk Terima. 

Show-in, 

Secondary 

Action 

10 

 

Dewa Nyoman 

memberitahu 

kepada Layonsari 

bahwa suaminya 

telah meninggal 

duna. 

Exaggeration 

11 

 

Raja memaksa 

Layonsari untuk 

menikah 

dengannya. 

Pose to pose 

12 

 

Layonsari 

memilih untuk 

mati ditangannya 

sendiri, daripada 

menjadi 

permaisuri Raja. 

Staging 
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No Scene Keterangan Prinsip 

Animasi 

13 

 

Raja sangat kesal 

dan memilih 

untuk 

meninggalkan 

kerajaan. 

Exaggeration, 

Staging 
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Lampiran 4 Skenario 
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Lampiran 5 Instrumen Uji Ahli Isi 

INSTRUMEN UJI AHLI ISI PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3 

DIMENSI MAKNA KESETIAAN DALAM  KISAH HIDUP JAYAPRANA 

DAN LAYONSARI 

Tanggal Pengujian : 

Petunjuk Pengujian : 

Berikan tanda (√) pada kolom yang disediakan, sesuai dengan penilaian anda. 

No   Indikator Penilaian   Skor   

Sesuai   Tidak   

Sesuai   

A. Keterampilan Informasi   

1   Informasi tentang Pengembangan Film animasi 3  

Dimensi Makna Kesetiaan Dalam Kisah Hidup 

Jayaprana dan Layonsari. 

      

2   Informasi tentang Cerita Jayaprana dan Layonsari 

sudah lengkap dan jelas. 

      

B. Kesesuaian Ilustrasi yang digunakan pada Video   

3   Ilustrasi karakter/tokoh  sudah sesuai dengan sketsa 

atau rancangan yang dibuat.  

      

4   Ilustrasi latar belakang tempat sudah sesuai dengan 

sketsa atau rancangan yang dibuat. 

      

C. Kesesuaian Cerita dengan Sinopsis   
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5   Alur cerita Film animasi Makna Kesetiaan Dalam 

Kisah Hidup Jayaprana dan Layonsari sudah sesuai 

dengan Storyboard. 

      

 

 

Saran : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan:   

Lingkari salah satu opsi dibawah ini.   

PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3 DIMENSI MAKNA 

KESETIAAN DALAM  KISAH HIDUP JAYAPRANA DAN 

LAYONSARI 

1. Layak uji coba media tanpa revisi   

2. Layak uji coba media dengan revisi sesuai saran   

3. Tidak layak   

      

Singaraja, 

Ahli Isi, 
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( ................................................................ )   
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Fase ke -2 
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Lampiran 6 Instrumen Uji Ahli Media 

INSTRUMEN UJI AHLI MEDIA PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3 

DIMENSI MAKNA KESETIAAN DALAM  KISAH HIDUP JAYAPRANA 

DAN LAYONSARI 

Nama       :   

Pekerjaan      :   

Tanggal Pengujian    :   

Petunjuk      :   

Berikan tanda (√) pada kolom yang disediakan, sesuai dengan pendapat anda.  

Apabila ada saran atau masukan dapat dituliskan pada kolom saran.   

Pertanyaan   

No   Indikator Penilaian   Skor   

Sesuai   Tidak   

Sesuai   

A. Kesesuaian Visual.    

1   Efek tampilan pada Video sudah sesuai.        

2   Visual karakter sudah sesuai dengan rancangan 

karakter.   

      

3   Tampilan Latar Pendukung sudah sesuai dengan 

storyboard. 

      

4 Gerakan karakter pada video sudah sesuai dengan 

storyboard. 

  

5 Pergerakan karakter sudah sesuai dengan 

storyborad. 
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B. Kesesuaian Audio    

6 Musik (backsound) yang digunakan sudah sesuai.         

7  Suara narator dan suara tokoh sudah sesuai.         

8 Durasi kemunculan audio sudah sesuai.   

9 Bacaan pada video sudah sesuai.   

C. Kesesuaian Alur Cerita    

10 Alur cerita yang disampaikan sudah sesuai dengan 

sinopsis cerita.   

      

 

Saran:   

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan:   

Lingkari salah satu opsi dibawah ini.   

PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3 DIMENSI MAKNA KESETIAAN 

DALAM  KISAH HIDUP JAYAPRANA DAN LAYONSARI 

1. Layak uji coba media tanpa revisi.   

2. Layak uji coba media dengan revisi sesuai saran.   

3. Tidak layak.   

Singaraja, 

Ahli Media, 
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( ................................................................ )   
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Fase ke -2 

 



33 
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Lampiran 7 Instrumen Uji Respon Pengguna 

INSTRUMEN UJI RESPON PENGGUNA PENGEMBANGAN FILM 

ANIMASI 3 DIMENSI MAKNA KESETIAAN DALAM  KISAH HIDUP 

JAYAPRANA DAN LAYONSARI 

 

Nama       :   

Umur       :   

Pekerjaan      :   

Tanggal Penilaian   :   

Petunjuk      :   

Sebelum mengisi angket, responden dipersilahkan untuk menyaksikan 

film animasi baik melalui perangkat laptop maupun ponsel dan memberi 

penilaian terhadap sejumlah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda 

centang (√) pada option nilai yang tersedia di setiap nomor. Berikanlah 

penilaian pada setiap pernyataan yang ada.   

 

No   Jawaban   Keterangan   

1   STS   Sangat Tidak Setuju   

2   TS   Tidak Setuju   

3   CS   Cukup Setuju   

4   S   Setuju   

5   SS   Sangat Setuju   
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Form Angket Respon Pengguna:    

  

No   Kriteria    Alternatif Jawaban    

SS   S   CS   TS   STS   

1   Alur cerita pada Film 

animasi 3 Dimensi 

Makna Kesetiaan dalam 

Kisah Hidup Jayaprana 

dan Layonsari mudah 

untuk dipahami. 

               

2   Alur cerita pada Film 

animasi 3 Dimensi 

Makna Kesetiaan dalam 

Kisah Hidup Jayaprana 

dan Layonsari menarik.   

               

3   Saya dapat memahami 

makna yang disampaikan 

dalam Film animasi 3  

Dimensi Makna 

Kesetiaan dalam Kisah 

Hidup Jayaprana dan 

Layonsari. 

               

4 Karakter animasi pada 

Film animasi 3 Dimensi 

Makna Kesetiaan dalam 

Kisah Hidup Jayaprana 

dan Layonsari sangat 

menarik.  
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No   Kriteria    Alternatif Jawaban    

SS   S   CS   TS   STS   

5 Background pada Film 

animasi 3 Dimensi 

Makna Kesetiaan dalam 

Kisah Hidup Jayaprana 

dan Layonsari sangat 

menarik. 

     

6 Backsound pada Film 

animasi 3 Dimensi 

Makna Kesetiaan dalam 

Kisah Hidup Jayaprana 

dan Layonsari sangat 

jelas.  

     

7 Suara narator pada Film 

animasi 3 Dimensi 

Makna Kesetiaan dalam 

Kisah Hidup Jayaprana 

dan Layonsari sangat 

jelas.   

     

 

Singaraja, 

Responden, 

   

   

   

( ................................................................) 
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Lampiran  8 Hasil Uji Respon Pengguna 
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Lampiran 9 Angket Pengetahuan Masyarakat 
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Lampiran  10 Hasil Angket Penyebaran Masyarakat 
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Lampiran 11 Penerapan Storyboard 

No Scene Keterangan 

1 

 

Opening logo Undiksha dan 

juga PTI. 

2 

 

Raja Kalianget 

menancapkan keris dikaki 

Gunung Batukaru untuk 

mendapatkan air untuk 

keberlangsungan hidup 

masyarakatnya. 

3 

 

Setelah terjadinya wabah, 

Raja bertemu dengan 

seorang anak kecil dan 

diangkat ke kerajaan untuk 

di rawat dan dibesarkan. 

4 

 

Raja dan juga pasukan 

kembali ke kerajaan 

bersama Jayaprana. 

Jayaprana diasuh dan 

dibesarkan di keluarga 

kerajaan 

5 

 

Saat Jayaprana dewasa, 

Raja menyuruh Jayaprana 

untuk berkeliling di wilayah 

kerajaan untuk menemukan 

wanita yang cocok 

dijadikan istri olehnya. 
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No Scene Keterangan 

6 

 

Jayaprana bertemu dengan 

Layonsari di pasar Banjar. 

7  

 

Jayaprana menikahi 

Layonsari di Kerajaan 

Kalianget dan disaksikan 

oleh keluarga kerajaan. 

8 

 

Raja yang sangat terobsesi 

oleh kecantikan Layonsari 

ingin merebut Layonsari 

dari Jayaprana. Raja 

menyusun rencana dengan 

Patih Ki Sawunggaling 

untuk membunuh Jayaprana 

di Teluk Terima. 

9 

 

Jayaprana diminta oleh raja 

untuk menumpas kejahatan 

oleh wong baja yang 

meresahkan marga satwa di 

Teluk Terima. 

10 

 

Jayaprana meminya ijin 

kepada istrinya,  Layonsari 

untuk pergi ke Teluk 

Terima besok pagi bersama 

Patih jan juga prajurit. 
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No Scene Keterangan 

11 

 

Jayaprana berangkat 

menuju Teluk Terima. 

12 

 

Patih memberikan surat ke 

Jayaprana  yang isinya Raja 

menginginkan nyawanya 

agar bisa menikahi 

Layonsari. 

13  

 

Dewa Nyoman 

memberitahu berita 

kematian Jayaprana ke 

Layonsari, setelah itu 

Layonsari bunuh diri karena 

ingin selamanya bersama 

Jayaprana. 

14 

 

Raja yang mendengar berita 

kematian Layonsari 

langsung membakar 

kerajaan dikarenakan sudah 

buta akan cinta. 

15 

 

Setelah semua itu raja 

beserta istri dan kedua 

putranya pergi 

meninggalkan Kerajaan 

Kalianget. 
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Lampiran 12 Dokumentasi Awal dan Dokumentasi Kegiatan 

Dokumentasi Keterangan 

 

Foto bersama Bapak 

Pemangku Adat Desa 

Kalianget di Pura Jayaprana. 

 

 

 

Bertemu dengan Bapak Dinas 

Adat Desa Kalianget. 

 

 

Bertemu dengan Bapak 

Nyoman Yugistra selaku 

Narasumber. 

 

 


